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Lampiran 1. Formulir Kesediaan Pembimbing 

A. Pembimbing Utama 
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B. Pembimbing Pendamping 
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Lampiran 2. Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 4. Surat Balasan Persetujuan Studi Pendahuluan 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 6. Surat Izin Pengambilan Data Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Selesai Melakukan Pengambilan Data 
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Lampiran 8. Lembar Informasi 

 

LEMBAR INFORMASI 

Kepada Yth. Pasien  

RS Lavalette Malang 

Di Tempat  

 

Bapak/Ibu/Saudara/i yang saya hormati,  

Saya mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang Program Studi 

Sarjana Terapan Keperawatan Malang.  

 Nama : Anisa Aulia 

 NIM  : P17211203048 

Saat ini saya sedang menyelesaikan tugas akhir, oleh karena itu mohon 

kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi responden pada penelitian saya. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan tekanan darah dengan mual 

muntah pada pasien pacsa operasi area abdomen dengan anestesi umum di ruang 

pulih sadar RS Lavalette Malang. Saya sebagai peneliti mohon bantuan serta 

kesediaan dari bapak/ibu/saudara/i untuk menjadi responden dalam penelitian saya.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, untuk itu pengisian 

kuesioner ini sesuai dengan apa yang dirasakan dan dialami bapak/ibu/saudara/i. 

Jawaban yang demikian hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian dan 

kerahasiaan identitas Bapak/Ibu/Saudara/i kami jamin.  

 

Demikian permohonan saya, atas perhatiannya saya sampaikan terimakasih. 

 

      Malang, …………… 2024 

      

           Anisa Aulia 

           NIM. P17211203048 
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Lampiran 9. Lembar Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

Yang bertanda tangan dibawah ini  

Nama  : 

Umur  : 

Setelah mendapatkan penjelasan dan memahami mengenai segala sesuatu 

yang berhubungan dengan penelitian yang berjudul “Hubungan Tekanan Darah 

dengan Mual Muntah Pada Pasien Pasca Operasi Area Abdomen dengan Anestesi 

Umum di Ruang Pulih Sadar RS Lavalette Malang”, tanpa ada paksaan dari pihak 

manapun, saya menyatakan secara sukarela bersedia untuk menjadi responden dan 

berpartisipasi aktif dalam penelitian yang dilakukan oleh  

Nama Peneliti : Anisa Aulia 

Status : Mahasiswi Sarjana Terapan Keperawatan Poltekkes Kemenkes    

Malang 

 

Apabila ternyata saya dirugikan dalam bentuk apapun, maka saya berhak 

membatalkan persetujuan ini dan saya percaya apa yang saya informasikan benar 

dan dijamin kerahasiannya.  

 

 

Malang, ……… 2024 

 Pelaksana Penelitian    Yang Memberi Persetujuan  

 

   
 

        Anisa Aulia     (    ) 

 NIM. P17211203048 
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Lampiran 10. Lembar Data Responden 

 

LEMBAR DATA RESPONDEN DAN TEKANAN DARAH 

Petunjuk: 

1. Pernyataan berikut adalah data atau identitas responden 

2. Isi data dengan memberikan tanda centang ()  pada tempat yang disediakan  

Identitas Responden: 

Nama (inisial)  : 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

     Perempuan   

Usia     :  tahun 

Tekanan darah pasca operasi* : 

*diisi oleh peneliti setelah dilakukan pengukuran tekanan darah 
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Lampiran 11. Petujuk Pengisian Instrumen Penelitian 

 

PETUNJUK PENGISIAN INSTRUMEN RHODES INVR UNTUK 

MENGUKUR MUAL MUNTAH PASCA OEPRASI 

1. Perhatikan petunjuk pada instrumen. 

2. Tulislah Nama inisial pasien, no responden, tanggal, dan waktu. 

3. Beri tanda (), jika ditemukan tanda dan gejala seperti di dalam tabel  atau 

sesuai apa yang dirasakan dan dikeluhkan pasien. 

4. Keterangan tabel : 

a. Pada baris 1, bila pasien mengalami muntah, beri tanda () pada kolom 

yang sesuai dengan frekuensi muntah yang terjadi pada pasien.  

0 = Jika pasien tidak muntah 

1 = Jika pasien muntah 1-2 kali 

2 = Jika pasien muntah 3-4 kali 

3 = Jika pasien muntah 5-6 kali 

4 = Jika pasien muntah 7x/lebih 

b. Pada baris 2, bila pasien mengalami retching (muntah tanpa produksi), 

perhatikan perubahan kondisi yang terjadi pada pasien. 

0 = Tidak mengalami yaitu jika tidak terjadi perubahan pada kondisi pasien 

1 = Ringan yaitu jika terjadi sedikit perubahan pada diri pasien tampak agak 

lemah. 

2 = Sedang yaitu jika terjadi perubahan pada diri pasien, pasien tampak 

lemah, wajahnya agak pucat. 
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3 = Berat yaitu jika pasien tampak lebih lemah, wajahnya pucat, dan tampak 

sedih. 

4 = Sangat berat yaitu jika terjadi perubahan besar pada kondisi pasien, 

pasien menjadi sangat lemah, wajahnya pucat, dan tampak sedih bahkan 

sampai meneteskan air mata. 

c. Pada baris 3, bila pasien mengalami muntah, perhatikan perubahan kondisi 

yang terjadi pada pasien. 

0 = Tidak mengalami yaitu jika tidak terjadi perubahan pada kondisi pasien 

1 = Ringan yaitu jika terjadi sedikit perubahan pada diri pasien tampak agak 

lemah. 

2 = Sedang yaitu jika terjadi perubahan pada diri pasien, pasien tampak 

lemah, wajahnya agak pucat. 

3 = Berat yaitu jika pasien tampak lebih lemah, wajahnya pucat, dan tampak 

sedih. 

4 = Sangat berat yaitu jika terjadi perubahan besar pada kondisi pasien, 

pasien menjadi sangat lemah, wajahnya pucat, dan tampak sedih bahkan 

sampai meneteskan air mata. 

d. Pada baris 4, bila pasien mengalami mual. 

0 = Jika pasien tidak mengalami mual. 

1 = Jika pasien mual selama ≤ 1 jam. 

2 = Jika pasien mual selama 2-3 jam. 

3 = Jika pasien mual selama 4-6 jam. 

4 = Jika pasien mual selama > 6 jam. 
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e. Pada baris 5, bila pasien mengalami muntah, perhatikan perubahan kondisi 

yang terjadi pada pasien. 

0 = Tidak mengalami yaitu jika tidak terjadi perubahan pada kondisi pasien 

1 = Ringan yaitu jika terjadi sedikit perubahan pada diri pasien tampak agak 

lemah. 

2 = Sedang yaitu jika terjadi perubahan pada diri pasien, pasien tampak 

lemah, wajahnya agak pucat. 

3 = Berat yaitu jika pasien tampak lebih lemah, wajahnya pucat, dan tampak 

sedih. 

4 = Sangat berat yaitu jika terjadi perubahan besar pada kondisi pasien, 

pasien menjadi sangat lemah, wajahnya pucat, dan tampak sedih bahkan 

sampai meneteskan air mata. 

f. Pada baris 6, perhatikan jumlah keluaran (makanan atau cairan) yang keluar 

dari tubuh pasien dan ukur dengan gelas 300cc. 

0 = Jika pasien tidak mengeluarkan apa-apa. 

1 = Jika produksi muntah pasien sedikit (hampir ½ gelas). 

2 = Jika produksi muntah pasien sedang (1/2-2 gelas). 

3 = Jika produksi muntah pasien banyak (2-3 gelas). 

4 = Jika produksi muntah pasien sangat banyak (3gelas/lebih). 
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g. Pada baris 7, bila pasien mengalami mual, beri tanda silang () pada kolom 

yang sesuai dengan jumlah frekuensi mual yang dialami oleh pasien. 

0 = Jika pasien tidak mengalami. 

1 = Jika pasien mengalami mual 1 – 2 kali. 

2 = Jika pasien mengalami mual 3 – 4 kali. 

3 = Jika pasien mengalami mual 5 – 6 kali. 

4 = Jika pasien mengalami mual 7 kali atau lebih. 

h. Pada baris 8, bila pasien mengalami retching (muntah tanpa produksi), beri 

tanda silang () pada kolom yang sesuai dengan jumlah frekuensi retching 

yang dialami oleh pasien. 

0 = Jika pasien tidak mengalami. 

1 = Jika pasien mengalami retching 1 – 2 kali. 

2 = Jika pasien mengalami retching 3 – 4 kali. 

3 = Jika pasien mengalami retching 5 – 6 kali. 

4 = Jika pasien mengalami retching 7 kali atau lebih. 
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Lampiran 12. Instrumen Penelitian 

Penilaian Mual Muntah: Rhodes Index for Nausea, Vomiting, and Retching 

(Rhodes INVR) 

Berilah tanda () pada kolom sesuai dengan kriteria yang responden rasakan: 

No. Pernyataan Skala 

4 3 2 1 0 

1. Pasien 

mengalami 

muntah sebanyak 

… kali 

7 kali 

lebih 

5-6 kali 3-4 kali 1-2 kali Tidak muntah 

2. Adanya rasa 

ingin muntah, 

pasien merasakan 

rasa tidak 

nyaman yang … 

Sangat 

berat 

Berat, 

ditandai 

wajah 

tampak 

pucat 

Sedang, 

ditandai 

tampak 

lemah 

Ringan, 

ditandai 

tampak 

lesu 

Tidak 

merasakan 

3. Akibat muntah, 

pasien merasakan 

rasa tidak 

nyaman yang … 

Sangat 

berat 

Berat Sedang Ringan Tidak 

merasakan 

4. Pasien merasa 

mual atau sakit di 

perut selama … 

6 jam 4-6 jam 2-3 jam <1 jam Tidak 

merasakan 

mual atau 

sakit di perut 

5. Akibat mual, 

pasien merasakan 

rasa tidak 

nyaman yang … 

Sangat 

berat 

Berat Sedang Ringan Tidak 

merasakan 

6. Tiap kali muntah, 

pasien 

mengeluarkan 

muntah sebanyak 

… 

3 gelas 

atau 

lebih 

2-3 gelas ½ 

sampai 2 

gelas 

½ gelas Tidak 

mengeluarkan 

apa-apa 

7. Pasien merasakan 

mual atau tidak 

enak pada perut 

sebanyak … kali 

7 kali 

atau 

lebih 

5-6 kali 3-4 kali 1-2 kali Tidak 

merasakan 

mual atau 

sakit di perut 

8. Pasien merasa 

ingin muntah 

namun tidak 

mengeluarkan 

apapun sebanyak 

… kali 

7 kali 

atau 

lebih 

5-6 kali 3-4 kali 1-2 kali Tidak merasa 

ingin muntah 

 Kuantifikasi jam: 

Skor mual muntah: ……. (diisi oleh peneliti) 
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Lampiran 13. Hasil Uji SPSS 

A. Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 8 24.2 24.2 24.2 

Perempuan 25 75.8 75.8 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

B. Usia 

 

Usia 

N Valid 33 

Missing 0 

Mean 46.64 

Mode 55 

Std. Deviation 10.553 

Minimum 27 

Maximum 67 

 

 

C. Tekanan Darah 

 

Statistics 

 Sistolik Diastolik 

N Valid 33 33 

Missing 0 0 

Mean 110.18 80.55 

Std. Deviation 27.310 17.402 

Minimum 79 45 

Maximum 164 109 
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One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Sistolik 33 110.18 27.310 4.754 

Diastolik 33 80.55 17.402 3.029 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0                                        

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Sistolik 23.176 32 .000 110.182 100.50 119.87 

Diastolik 26.589 32 .000 80.545 74.38 86.72 

 

D. Mual Muntah Pasca Operasi 

 

Statistics 

Mual Muntah 

N Valid 33 

Missing 0 

 

 

Mual Muntah 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 12 36.4 36.4 36.4 

Sedang 18 54.5 54.5 90.9 

Berat 3 9.1 9.1 100.0 

Total 33 100.0 100.0  
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E. Uji Korelasi Tekanan Darah Sistolik dan Mual Muntah 

Correlations 

 Sistolik Mual Muntah 

Spearman's rho Sistolik Correlation Coefficient 1.000 -.554** 

Sig. (2-tailed) . .001 

N 33 33 

Mual Muntah Correlation Coefficient -.554** 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 . 

N 33 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

F. Uji Korelasi Tekanan Darah Diastolik dan Mual Muntah 

 

Correlations 

 Diastolik Mual Muntah 

Spearman's rho Diastolik Correlation Coefficient 1.000 -.516** 

Sig. (2-tailed) . .002 

N 33 33 

Mual Muntah Correlation Coefficient -.516** 1.000 

Sig. (2-tailed) .002 . 

N 33 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 14. Lembar Kegiatan Bimbingan 

A. Pembimbing Utama 
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B. Pembimbing Pendamping 
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Lampiran 15. Dokumentasi 
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Lampiran 16. Turnitin 

 

 

 


